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Abstract 

This article discusses the results of a study aimed at developing PowerPoint-based 

audiovisual media as a learning strategy to improve vocabulary memorization skills in 

English language learning. The researchers developed engaging and practical 

PowerPoint-based audiovisual media using a Research & Development (R&D) approach 

with the ADDIE model. Data were collected through observations, interviews, 

questionnaires, and documentation. The evaluation results from media design experts, 

English language experts, and learning experts indicated that the developed learning 

media fell into the highly suitable category with a percentage above 80%. Subsequently, 

the media was tested with small and large groups. Furthermore, the hypothesis testing 

using paired t-test showed that the PowerPoint-based audiovisual media on the topic of 

the human body was effective in improving students' vocabulary memorization skills in 

English language learning, with a calculated t-value of 2.845 > tabulated t-value of 2.028. 

Based on all these findings, it can be concluded that the use of PowerPoint-based 

audiovisual media has a significant impact on students' vocabulary memorization skills.  

 

Keywords: Audiovisual PowerPoint; English Vocabulary; Human Body Topic  

 

Abstrak 

Artikel ini membahas hasil penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan media audio 

visual berbasis PowerPoint sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal kosakata pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Peneliti 

mengembangkan media audio visual berbasis PowerPoint yang menarik dan praktis 

menggunakan pendekatan Research & Development (R&D) dengan model ADDIE. Data 

yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil 

evaluasi dari ahli desain media, ahli materi Bahasa Inggris, dan ahli pembelajaran 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki kategori yang 

sangat layak digunakan dengan persentase di atas 80%. Kemudian, media diujicobakan 

pada kelompok kecil dan besar. Langkah selanjutnya, uji hipotesis menggunakan uji t 

berpasangan menunjukkan media audio visual berbasis PowerPoint pada materi human 

body efektif meningkatkan kemampuan menghafal kosakata dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris dengan indikator nilai t hitung sebesar 2,845 > t tabel 2,028. Berdasarkan semua 

ini,  dapat  disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis PowerPoint 

berdampak signifikan pada kemampuan siswa dalam menghafal kosakata.  

 

Kata Kunci: Audiovisual PowerPoint; Kosakata Bahasa Inggris; Topik Human Body.  
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PENDAHULUAN 

Kosakata merupakan elemen penting bahasa dan merupakan fondasi utama dalam 

berkomunikasi dengan lancar. Pembelajaran kosakata merupakan bagian penting dalam 

pembelajaran bahasa Inggris karena kosakata adalah salah satu kunci untuk memahami dan 

berkomunikasi (Bai, 2018). Dengan mempelajari dan menghafalkan kosakata, siswa dapat 

memperluas pemahaman mereka tentang bahasa Inggris dan dapat mengaplikasikan 

berbagai strategi pembelajaran bahasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Pembelajaran kosakata tidak hanya membantu siswa dalam mengenali kata-kata, tetapi 

juga memberikan fondasi yang kokoh bagi kemampuan berbahasa mereka secara 

keseluruhan (Jun Zhang & Bin Anual, 2008).  

Untuk menghadapi tantangan dalam mempelajari kosakata, memang diperlukan 

strategi pembelajaran yang efektif. Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan (Syafitri, 

2015) penggunaan multimedia interaktif yang menggabungkan elemen audio dan visual 

dapat menjadi opsi alternatif untuk meningkatkan prestasi siswa dan mengatasi kejenuhan 

dalam proses pembelajaran. Penelitian dari (Karisma dkk., 2019) mendukung hal itu 

dengan menyatakan bahwa media audio visual memiliki kemudahan dalam pembuatan dan 

penggunaannya serta membantu dan mendukung dalam proses pembelajaran di kelas. 

Penggunaan media juga meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dan 

meningkatkan nilai (Benken dkk., 2023). Penelitian (Mudasi̇h & Subroto, 2019) juga 

menghasilkan bahwa terdapat perbedaan dalam hasil belajar siswa yang menggunakan 

media dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilaksanakan (Rahmawati & Alaydrus, 

2021) mengungkapkan bahwa media membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

dalam pembelajaran. Dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata, penggunaan 

media juga menaikkan jumlah kosakata yang dihafalkan (Peters, 2019). 

Media pembelajaran audio visual berbasis PowerPoint dapat digunakan sebagai alat 

untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar mudah dipahami 

oleh siswa (Zulfadewina dkk., 2020). PowerPoint merupakan program yang sederhana 

namun sering digunakan dalam menyajikan materi pembelajaran secara visual (Sakiah & 

Effendi, 2021). PowerPoint menjadi salah satu alat yang populer digunakan dalam 

pembelajaran karena memungkinkan pengguna untuk menyajikan informasi secara visual 

dengan menggunakan teks, gambar, video, suara, dan animasi (Pate & Posey, 2016).  

PowerPoint dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang mudah. Baik guru 

maupun siswa dapat dengan mudah membuat dan mengoperasikan PowerPoint karena 

tidak memerlukan keahlian khusus. PowerPoint dirancang khusus untuk menampilkan 
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multimedia yang menarik, mudah dibuat, dan mudah digunakan (Berk, 2011). Adanya 

berbagai opsi menu dalam PowerPoint memberikan kemungkinan dan mendukung 

pengembangan multimedia interaktif.  

Mengembangkan media audio visual berbasis PowerPoint sebelumnya pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti yang menunjukkan media audio visual berbantuan 

PowerPoint menghasilkan media yang valid, praktis dan efektif untuk siswa kelas IV SD 

(Putri dkk., 2023) didukung dengan penelitian dengan hasil serupa pada siswa SD lain 

dengan mata pelajaran yang berbeda (Fitriana, 2022). Patresiyah juga mendukung bahwa 

media pembelajaran audio visual berbasis PowerPoint dapat membangun kelangsungan 

inspirasi dan hasil belajar siswa di sekolah (Patresiyah dkk., 2021). Bahkan, berhasil 

efektif meningkatkan kompetensi pada siswa sekolah dasar (Nurfadhillah dkk., 2021). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada mata pelajaran, materi 

yang disajikan, dan pada hasil implementasinya pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Di samping itu, hasil observasi awal menunjukkan adanya persoalan pembelajaran 

bahasa Inggris, terutama bagi siswa kelas IV di SDN Sembikuan yang mengalami 

kesulitan menghafalkan kosakata (U. Hamidah, komunikasi pribadi, 2023). Oleh karena 

itu, fokus penelitian ini ada dua. Pertama, mengembangkan produk berupa media audio 

visual berbasis PowerPoint yang menarik dan praktis ditinjau dari segi isi, wujud, dan 

tampilan untuk pembelajaran Bahasa Inggris dengan isi materi human body. Kedua, 

menguji apakah media tersebut mempengaruhi kemampuan siswa dalam menghafal 

kosakata. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan pendekatan Research & Development (R&D) 

yang berfokus pada pengembangan produk baru (Sukmadinata, 2016) mengacu pada 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation) (Bujuri 

dkk., 2022) yang pada tahap akhir diuji menggunakan metode kuantitatif.  
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Gambar 1. Alur Model ADDIE pada Pengembangan Media Audio Visual Berbasis 

PowerPoint 

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Sembikuan yang 

berjumlah 38 siswa pada bulan Mei – Agustus 2023. Teknik sampling yang digunakan 

adalah teknik sampling jenuh, di mana  seluruh  populasi  menjadi  sampel. Peneliti 

menjadikan kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 21 siswa dan kelas IVB 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 17 siswa.  

Setelah media dikembangkan, dilakukan uji normalitas dilihat dari data hasil pretest 

dan posttest. Pada penelitian ini, karena sampel yang penulis gunakan kurang dari 50 

sampel maka hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro Wilk. Uji  hipotesis  

dilakukan  dengan  uji t berpasangan setelah mengetahui hasil prasyarat uji normalitas. Uji 

t berpasangan dilakukan  untuk  mengetahui  perbedaan kemampuan menghafal kosakata. 

Data  yang dikumpulkan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  observasi, 

wawancara,  angket, dan dokumentasi. Analisis data pada fase pengembangan media 

menggunakan analisis data kevalidan dan analisis data kepraktisan serta efektivitas. Tahap 

validasi dilaksanakan oleh 3 orang ahli terdiri dari ahli desain media, ahli materi Bahasa 

Inggris, dan ahli pembelajaran. Tahap uji coba lapangan diberikan pada seluruh sampel 

(baik kelas kontrol dan kelas eksperimen). 

Instrumen yang digunakan berupa soal untuk menguji jumlah kosakata yang dapat 

dihafalkan oleh siswa. Soal disusun berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran pada  

jenjang  kelas  IV  SD. Pengumpulan data dilaksanakan melalui pemberian tes awal dan  

Analysis
Menemukan masalah dari hasil observasi awal, yaitu banyak siswa
yang kesulitan menghafal kosakata kemudian melakukan analisis
karakteristik siswa, materi, dan guru

Design
Menyusun rancangan media yang akan membantu siswa menghafal
kosakata, merujuk pada materi pembelajaran

Development
Mengembangkan media audio visual dengan menggunakan aplikasi
PowerPoint, pada fase ini dilakukan validasi oleh validator

Implementation
Menguji coba produk yang sudah dikembangkan, kemudian
melakukan tes jumlah kosakata yang dihafalkan siswa

Evaluation 
Melakukan evaluasi hasil pengembangan media audio visual
PowerPoint untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan
menghafal kosakata
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akhir kepada siswa. Tes awal dilakukan sebelum pemberian media dan tes akhir dilakukan 

setelah pemberian media (Hasanah & Sutiah, 2023). Setelah  semua  tahap  dilaksanakan,  

data-data  yang  terkumpul  dianalisis  untuk mengetahui apakah media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal kosakata Bahasa Inggris. Analisis  data  

ditujukan untuk menjawab rumusan permasalahan penelitian apakah setelah diterapkan 

media audio visual terdapat perbedaan kemampuan menghafal kosakata antara kelompok 

eksperimen) dengan kelompok kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Media Audio Visual berbasis Powerpoint  

Tahap analysis dilakukan untuk mengetahui dan memperjelas permasalahan yang 

dihadapi. Dalam penelitian ini analisis dilakukan terhadap karakteristik siswa, materi, dan 

guru dalam konteks pembelajaran. Analisis itu bertujuan untuk memahami kebutuhan dan 

kendala belajar siswa agar media pembelajaran yang dikembangkan sesuai. Analisis materi 

dilakukan untuk menyesuaikan media dengan kurikulum yang diterapkan.  

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing sangat penting untuk dipelajari siswa SD. 

Sebagai pembelajar muda, mereka perlu menjadikan bahasa Inggris sebagai salah satu 

mata pelajaran utama (Sepyanda, 2017). Damar mendukung dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa pendidikan bahasa akan lebih baik sejak SD dan bahkan lebih awal, 

dengan menekankan pentingnya teknik dan metode yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif, emosional, dan fisik anak (Damar dkk., 2013). Aspek penting dalam pelajaran 

bahasa Inggris di tingkat dasar berfokus pada bahasa Inggris fungsional untuk 

pengembangan kosakata terutama tentang aspek hal-hal sekitar, kehidupan sehari hari dan 

untuk pemenuhan kebutuhan komunikatif siswa (Astuti & Lukman, 2019). 

 

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Bahasa Inggris  

Kompetensi Dasar Indikator 

1.1 Memahamai intruksi sangat sederhana dengan 

tindakan dalam konteks kelas 

1.2 Mengungkapkan intruksi dan informasi sangat 

sederhana dengan tindakan dalam konteks kelas 

1.3 Memahami tulisan dalam Bahasa Inggris intruksi 

sangat sederhana dengan tindakan dalam konteks 

kelas 

1.4 Mengeja dan menyalin tulisan Bahasa Inggri intruksi 

sangat sederhana dengan tindakan dalam konteks 

kelas 

• Menjelaskan tentang 

macam-macam part of 

body 

 

• Menyebutkan vocabulary 

part of body  dengan 

benar 
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Analisis guru bertujuan untuk mengetahui potensi guru dalam mengajar serta 

metode, model, strategi, dan media yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

SDN Sembikuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Hasil observasi dan wawancara, 

masalah yang ditemukan adalah guru belum pernah menggunakan media selain buku 

lembar kerja siswa (LKS) dan siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran (U. 

Hamidah, komunikasi pribadi, 2023). 

Proses pembelajaran dan media yang digunakan memiliki hubungan yang saling 

terkait. Dalam proses pembelajaran, penting untuk memanfaatkan media dengan baik, 

memilih metode yang tepat, menerapkan sistem penilaian yang sesuai, dan menggunakan 

sarana dan prasarana dengan tepat guna. Semua hal ini sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif (Fauziah, 2020). Dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai, proses pembelajaran akan berjalan lancar. Media digunakan 

sebagai perantara informasi penting dalam pembelajaran. Di sisi lain, penting untuk 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan usia siswa (Hardi & Marleni, 2020) karena 

dapat membantu siswa belajar lebih efektif dan efisien.  

Media audio visual merupakan jenis media yang memungkinkan pengguna untuk 

mendengar dan melihat informasi secara simultan (Satrianawati, 2018). Media audio visual 

mengombinasikan elemen visual dan audio secara terpadu, menciptakan materi 

pembelajaran yang mudah dipahami, menarik untuk ditonton, dan memiliki nilai manfaat 

yang tinggi, sehingga menjadi sebuah bahan belajar yang bermanfaat (Kustandi & 

Darmawan, 2020).  

Tahap Design, mempelajari masalah dan mencari alternatif solusi untuk mengatasi 

masalah pembelajaran yang diidentifikasi melalui analisis kebutuhan. Peneliti 

mengembangkan media pembelajaran audio visual berbasis Powerpoint yang berisi materi 

human body berbentuk video pembelajaran dengan detail sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Desain Pengembangan Media Audio Visual Berbasis PowerPoint  
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Untuk memotivasi dan menarik minat siswa dalam proses belajar, penting bagi guru 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran melalui media yang beragam (Ningsih dkk., 

2022). Inovasi dalam strategi pembelajaran, diperlukan guru agar tercapai tujuan 

pembelajaran serta menciptakan ruang belajar yang tidak hanya mengandalkan metode 

ceramah pada proses pembelajarannya (Suttrisno & Prastiwi, 2023). Guru dapat 

mengombinasikan teks, gambar, video, suara, animasi, dan grafik dalam media 

pembelajaran yang digunakan. Media pembelajaran tersebut dapat mendukung peserta 

didik dalam belajar secara fleksibel (Gute & Suparman, 2020). 

Lestari mendukung hal itu dengan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa 

penggunaan media komputer dalam pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk 

melakukan latihan dan simulasi karena di dalamnya tersedia animasi, grafik, warna, dan 

musik yang lebih menarik (Handayani dkk., 2018). Untuk mendorong peningkatan 

kemampuan bahasa Inggris pada anak di sekolah formal, guru mengajar melalui gambar-

gambar yang terdapat kosa kata atau benda-benda yang berbahasa Inggris. Guru juga bisa 

menggunakan video animasi berbahasa Inggris (Malul, 2023). 

 Tahap Development dilakukan pengembangan media dan validasi. Validasi ahli 

terdiri dari ahli desain media, ahli materi bahasa Inggris, dan ahli pembelajaran. Validasi 

pada penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

berdasarkan produk yang dikembangkan. Produk diperlihatkan kepada validator untuk 

mendapatkan data kuantitatif berdasarkan skor nilai yang diukur menggunakan skala Likert 

(Creswell & Creswell, 2023) dan data kualitatif yang berupa kritik dan saran.  

 

Tabel 2. Skala Likert untuk Validasi Media 

Kategori  Nilai  Presentase 

Sangat valid 5 81% - 100% 

Cukup valid 4 61% - 80% 

Valid  3 41% - 60% 

Kurang valid 2 21% - 40% 

Sangat kurang valid 1 < 20% 

 

Menghitung nilai rata-rata keseluruhan dan setiap aspek dengan rumus : 

X = 
Ʃ 𝑥

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

X  = Skor rata-rata,         Σ𝑥  = Jumlah skor,       𝑁  = Jumlah skor ideal 

 



SITTAH: Journal of Primary Education, Vol. 5 (1), April, 2024 

 

Nur Kholisoh et al., Pengembangan Media Audio Visual Berbasis Powerpoint untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal Kosakata 
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar  [94] 

Aspek yang dinilai dari ahli desain media adalah aspek visual, yang terdiri dari 

animasi, teks, warna, dan keserasian di antara ketiganya. Aspek yang dinilai dari ahli 

desain materi adalah kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, materi, dan kemampuan 

siswa serta penilaian aspek audio terdiri dari intonasi, artikulasi, pemilihan kata, dan 

kalimat yang efektif. Aspek yang dinilai dari ahli pembelajaran adalah apakah media 

tersebut efektif dan efisien digunakan. Detail isi instrumen validasi terdapat tersaji pada 

Tabel 3: 

 

Tabel 3. Intrumen Validasi Pengembangan Media Audio Visual berbasis PowerPoint 

No 

Isi Instrumen Validasi  

Ahli Desain  

Media Pembelajaran 

Isi Instrumen Validasi  

Ahli Materi 

Isi Instrumen Validasi  

Ahli Pembelajaran  

(Guru Kelas) 

1.  
Penulisan judul pada 

media  

Kesesuaian isi materi 

dengan bahan ajar 

Media menarik minat 

siswa 

2.  
Ukuran huruf dan teks 

materi  

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

Kesesuaian tata bahasa 

dan penyusunan kalimat 

untuk dimengerti siswa 

3.  
Penggunaan kalimat yang 

efektif  

Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan mengajar 

Kejelasan tulisan pada 

media 

4.  
Kejelasan tulisan pada 

media 

Kesesuaian materi 

pembelajaran dengan 

indikator yang akan 

dicapai siswa 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

5.  

Kemudahan memahami 

vocabulary melalui 

penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

Kesesuaian materi yang 

disajikan dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

6.  

Bentuk kartun animasi 

dalam media pembelajaran 

audio visual menarik 

Manfaat materi untuk 

penambahan wawasan 

pengetahuan siswa 

Penyajian background dan 

backsound menarik minat 

siswa belajar 

7.  Variasi gambar 

Kemudahan dalam 

memahami materi 

pembelajaran. 

Kemampuan media 

pembelajaran dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

8.  
Kesesuaian media audio 

visual dengan materi 

Kebenaran substansi 

dalam materi 

pembelajaran. 

Fleksibilitas penggunaan 

media pembelajaran audio 

visual dalam pembelajaran 

9.  Komposisi warna 
Keterkaitan materi dengan 

pembelajaran. 

Kesesuaian materi dengan 

indikator kurikulum 

sekolah 

10.  Background yang menarik 

Kesesuaian materi 

pembelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa. 

Kemampuan media 

pembelajaran audio visual 

untuk menambah 

pengetahuan siswa 

11.  
Kesesuaian audio dengan 

teks 

Kejelasan pengucapan 

setiap kata bahasa Inggris. 

Materi yang disajikan 

mudah dipahami 

12.  Variasi lagu pengiring 
Pemberian motivasi untuk 

siswa. 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti (KI) 
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No 

Isi Instrumen Validasi  

Ahli Desain  

Media Pembelajaran 

Isi Instrumen Validasi  

Ahli Materi 

Isi Instrumen Validasi  

Ahli Pembelajaran  

(Guru Kelas) 

13.  
Kesesuaian pelafalan teks 

vocabulary 

Urutan penyajian dalam 

materi pembelajaran. 

Kejelasan audio dalam 

media pemebelajaran 

14.  
Pemilihan media yang 

menarik 

Sistematika materi 

pembelajaran 

Kemampuan pengguanaan 

media untuk memahami 

materi yang disajikan 

15.  

Materi yang disampaikan 

melalui media 

pembelajaran audio visual 

dapat dipahami peserta 

didik (tidak verbalistik) 

Kelengkapan informasi 

dalam penyajian materi. 

Penggunaan media yang 

sesuai dengan karakteristik 

siswa Sekolah Dasar 

16.  
Media pembelajaran audio 

visual mampu menarik 

minat belajar 

Kejelasan dalam 

memberikan informasi. 

Kejelasan dalam 

memberikan informasi. 

17.  

Media pembelajaran audio 

visual dapat mendorong 

siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran  

Keterbacaan vocabulary Keterbacaan vocabulary  

18.  

Penyajian media 

pembelajaran audio visual 

mengarah pada 

pemahaman materi 

vocabulary 

Penggunaan bahasa yang 

efektif dan efisien 

Penggunaan media yang 

efektif dan efisien 

19.  

Proporsi media 

pembelajaran audio visual 

sebagai hiburan dan 

penambah pengetahuan 

Penggunaan dialog atau 

teks yang mengarah pada 

pemahaman konsep 

Penggunaan dialog atau 

teks yang mengarah pada 

pemahaman konsep 

20.  
Media pembelajaran bisa 

diulang dan efisien 

Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

 

Validator ahli desain media memberikan nilai persentase kevalidan produk sebesar 

94% dengan keterangan tidak perlu revisi. Sedangkan, validator ahli materi menilai 

persentase kevalidan produk sebesar 89% dengan keterangan tidak perlu revisi. Demikian 

pula dengan validator ahli pembelajaran yang memberikan nilai persentase kevalidan 

produk sebesar 91% dengan keterangan tidak perlu revisi. Hasil penilaian dari ketiga 

validator menunjukkan bahwa hasil pengembangan media memiliki kategori yang sangat 

layak digunakan. Indikatornya adalah persentase penilaian yang telah diberikan dan 

keterangan yang menunjukkan tidak perlu adanya revisi media sebagai produk 

pengembangan. Dengan demikian, produk pengembangan media yang telah dibuat sudah 

dapat diujicobakan. 
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Gambar 3. Gambaran Media yang Telah Divalidasi oleh Ahli Materi Pembelajaran 

 

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kejelasan materi dan pemilihan media 

yang menarik, hendaknya diupayakan secara optimal agar proses pembelajaran dapat 

dilaksanakan mangkus dan sangkil (Syarifuddin & Utari, 2022). Salah satunya adalah 

penyampaian materi secara sistematis dan terstruktur, serta penggunaan media yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran. Penting untuk menggunakan berbagai media atau 

bahan ajar yang dapat menarik perhatian siswa, efisien dalam menyampaikan materi, serta 

mudah digunakan baik oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan media yang sesuai, proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan bagi semua pihak yang terlibat (Septiani, 2019).  

 Tahap Implementation, merupakan langkah realisasi pada tahap desain dan 

pengembangan. Pada penelitian ini, implementasi produk yang telah dikembangkan 

dilakukan pada seluruh populasi penelitian yang diambil merupakan seluruh siswa kelas IV 

SDN Sembikuan. Sampel merupakan keseluruhan siswa kelas IV SDN Sembikuan yang 

berjumlah 38 siswa, peneliti melakukan penelitian di kelas IVA sebagai kelas eksperimen 

yang berjumlah 21 siswa dan kelas IVB sebagai kelas kontrol yang berjumlah 17 siswa. 

Sebelumnya, dilakukan uji coba pada kelompok kecil yang diwakili oleh 5 responden, 

diperoleh nilai persentase tertinggi 90% dengan kriteria sangat valid dan rata-rata 88% 

dengan kriteria sangat valid. Kemudian diuji coba pada kelompok besar diperoleh nilai 

persentase tertinggi 100% dengan kriteria sangat valid dan rata-rata 97% dengan kriteria 

sangat valid. 

 

Pengaruh Media terhadap Kemampuan Siswa Menghafal Kosakata 

Langkah terakhir, adalah evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan 

pengembangan media tersebut meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal kosakata 

bahasa Inggris. Peneliti menggunakan uji t untuk menghitung hasil penerapan 

pengembangan media.  
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Tabel 4. Hasil Uji t tentang Perbedaan Kemampuan Menghafal Kosakata 

 

Berdasarkan tabel hasil uji t diketahui nilai Sig. Levene's Test for Equality of 

Variances adalah sebesar 0,365 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara 

kelas 4A dengan 4B adalah homogen atau sama (Sujarweni, 2014). Oleh karena itu, 

penafsiran tabel output Independent Samples Test berpedoman pada nilai yang terdapat 

dalam tabel Equal variances assumed. 

Berdasarkan tabel output Independent Samples Test pada bagian Equal variances 

assumed diketahui nilai t hitung adalah sebesar 2,845. Selanjutnya mencari nilai t tabel 

dengan mengacu pada rumus (α/2); (df) sama dengan (0,05/2); (36) sama dengan 0,025; 

36. Maka ditemukan nilai t tabel sebesar 2,028 (Raharjo, 2021). Dengan demikian nilai t 

hitung sebesar 2,845 > t tabel 2,028 maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti ada perbedaan kemampuan menghafal kosakata antara siswa kelas 

4A (kelompok eksperimen) dengan siswa kelas 4B (kelompok kontrol).  

Hasil penelitian yang dilakukan mendukung pernyataan bahwa media pembelajaran 

tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran karena berperan penting dalam 

memfasilitasi transfer informasi yang efektif dan efisien (Khasanudin dkk., 2020). Di sisi 

lain, media pembelajaran harus memuat unsur yang menarik dan menghibur, sehingga 

siswa dapat belajar sambil bermain (Anjarsari dkk., 2020). Media yang menarik secara 

visual juga dapat membantu siswa untuk memperhatikan dan berkonsentrasi terhadap 

materi pembelajaran yang sedang diajarkan (Rahmat, 2019). Dengan menggunakan media, 

peserta didik menjadi lebih tertarik dan pemahaman materi meningkat.  

Ketika siswa mempelajari pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris, maka akan 

mengembangkan kompetensi bahasa mereka yang disebut dengan kompetensi linguistik 

dan kinerja linguistik. Menurut Chomsky dan Clark, kompetensi linguistik mengacu pada 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

hasil post-

test 

Equal variances 
assumed 

.008 .365 -2.845 36 .000 -8.90476 1.18511 -12.39256 -3.41696 

Equal variances not 
assumed 

  -2.807 32.283 .000 -8.90476 1.24156 -12.54158 -3.26795 
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kemampuan individu dalam menggunakan suatu bahasa, sedangkan kinerja linguistik 

mengacu pada penerapan sebenarnya dari kemampuan ini dalam berbicara atau 

mendengarkan (Husna dkk., 2022).  

Pendidikan dasar memainkan peran yang sangat krusial dan menjadi landasan 

fundamental untuk jenjang pendidikan menengah dan tinggi. Pendidikan dasar memiliki 

peran sentral yang penting dan menjadi pondasi utama bagi perkembangan pendidikan di 

tingkat selanjutnya (Triani, 2020). Sekolah pada tingkat dasar merupakan jenjang yang 

tepat untuk memperkenalkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing (Abdukadyrova & 

Suyunova, 2019). Chodijah menyatakan bahwa orang tua percaya akan pentingnya 

pendidikan dasar bahasa Inggris untuk penguasaan bahasa sejak dini (Zein, 2017). Mereka 

sadar bahwa seiring dengan semakin globalnya dunia, landasan yang kuat dalam 

pendidikan bahasa Inggris akan menjadi sangat penting di masa mendatang. 

 

  KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media audio visual berbasis PowerPoint pada materi human body efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal kosakata siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris 

dengan indikator nilai t hitung sebesar 2,845 > t tabel 2,028. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research & Development (R&D) dengan model perancangan sistem 

pembelajaran ADDIE. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan program 

PowerPoint dengan memadukan teks, gambar, video, suara, dan animasi. 

Hasil evaluasi dari ahli desain media, ahli materi Bahasa Inggris, dan ahli 

pembelajaran menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

kategori yang sangat layak digunakan. Implementasi media pembelajaran dilakukan pada 

seluruh siswa kelas IV di SDN Sembikuan, dan hasilnya menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan menghafal kosakata siswa. Penggunaan media 

audio visual berbasis PowerPoint membantu siswa untuk lebih tertarik, berkonsentrasi, dan 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 
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